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Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas yang bertujuan memperbaiki 
pembelajaran melalui model pembelajaran berdasarkan masalah (problem based 
instruction). Model ini merupakan suatu model pembelajaran  yang didasarkan pada 
banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan  autentik yakni penyelidikan  
yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata (dengan 
melakukan eksperimen). Aktivitas belajar siswa dengan model pembelajaran problem 
based instruction disertai handout mengalami peningkatan dari pra-siklus ke siklus 1 
dan siklus 2. Pada pra-siklus aktivitas  siswa secara klasikal sebesar 52.43% yang 
termasuk dalam kriteria sedang. Pada siklus 1 aktivitas  siswa secara klasikal rata-
ratanya sebesar 74,86% mengalami peningkatan sebesar 22.43% yang termasuk dalam 
kriteria aktif. Pada siklus 2 aktivitas  siswa secara klasikal rata-ratanya sebesar 83,24% 
mengalami peningkatan sebesar 30.81% persentase tersebut termasuk pada kriteria 
sangat aktif. Peningkatan aktivitas belajar siswa pada model pembelajaran problem 
based instruction diikuti peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa dari pra-siklus ke 
siklus 1 dan siklus 2. Pada pra siklus ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 16.22%. 
Pada siklus I ketuntasan hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 75.67%. 
Pada siklus 2 ketuntasan hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 81.08%. 
Dari hasil di atas menunjukkan model problem based instruction disertai handout dapat 
digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif belajar dan 
lebih memahami konsep.  
 
Kata Kunci : model problem based instruction, media handout, hasil belajar siswa. 
 
PENDAHULUAN 
Fisika (IPA)  merupakan mata pela-
jaran yang mempelajari alam sekitar dan 
gejala-gejalanya. Oleh karena itu, seba-
gian besar peristiwa alam dipelajari da-
lam fisika. Menurut Sears dan Zemansky 
(1993:1)  menyatakan bahwa fisika meru-
pakan ilmu  yang bersifat empiris, artinya 
setiap hal yang dipelajari dalam fisika 
didasarkan pada hasil pengamatan tentang 
gejala alam dan gejala-gejalanya.  
Berdasarkan data hasil observasi 
awal yang dilaksanakan pada tanggal 2 
oktober 2015, kompetensi dasar sebe-
lumnya yaitu pada materi pemuaian 
diketahui bahwa siswa di SMP Negeri 1 
Ambulu   kelas VII C juga tidak suka de-
ngan pelajaran fisika. Hal ini bisa dilihat 
dari sikap siswa saat mengikuti kegiatan 
belajar mengajar di kelas yang bermain 
sendiri dan mengganggu teman yang 
memperhatikan pelajaran (61,26%), siswa 
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yang bertanya hanya sekitar 47,75%, 
siswa yang menjawab (36,94%) dan saat 
guru menunjuk salah seorang siswa untuk 
menjawab pertanyaan,  siswa tersebut 
cende-rung menolak. Begitupun saat 
siswa diberikan kesempatan untuk 
berpendapat mereka tidak memanfaatkan-
nya dengan baik, hanya sekitar 37,84%  
dan ketika siswa disuruh mencatat hanya 
sekitar 51,35%. 
Rendahnya hasil belajar siswa juga 
terjadi di kelas VII C . Berdasarkan hasil 
dari wawancara yang dilakukan dengan 
guru bidang studi fisika diperoleh bahwa 
dari jumlah keseluruhan siswa hanya 
48,65% atau 18 orang siswa yang dinya-
takan tuntas, mengingat Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM) yang harus dicapai 
siswa agar dapat dikatakan tuntas dalam 
mengikuti pembelajaran fisika yaitu 
minimal memperoleh nilai ≥75 (Sumber: 
Keputusan kepala sekolah SMP Negeri 1 
Ambulu). 
 Berdasarkan hasil identifikasi per-
masalahan di atas maka dapat ditemukan 
kendala-kendala yang dihadapi siswa saat 
kegiatan belajar mengajar, diantaranya 
adalah: (1) model pembelajaran yang 
digunakan guru kurang menarik sehingga 
siswa tidak memperhatikan dan cende-
rung bermain sendiri; (2) alat-alat peraga 
di laboratorium tidak difungsikan secara 
maksimal; (3) anggapan siswa bahwa 
fisika pelajaran yang sulit dan banyak 
rumus-rumus; (4) buku penunjang yang 
dimiliki siswa terbatas.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah model problem based 
instruction disertai media handout meru-
pakan model yang sesuai dengan kendala 
yang terjadi di tempat tersebut, maka 
perlu dilakukan penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian ini mengambil judul 
“peningkatan  hasil belajar fisika melalui 
model problem based instruction  di SMP 




Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan 
oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara 
(1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan 
(3) merefleksikan tindakan secara kola-
boratif dan partisipatif dengan tujuan 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehing-ga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Menurut Suhardjono (2006) 
PTK adalah penelitian tindakan yang 
dilakukan dengan tujuan memperbaiki 
mutu praktek pembelajaran di kelas. 
 
Desain Penelitian 
Desain penelitian yang akan digu-
nakan adalah model Hopkins. Menurut 
Aqib (2006:31), penelitian tindakan kelas 
dalam bentuk spiral terdiri dari empat 
tahap meliputi perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi. Rancangan pene-
litian tindakan kelas tersebut dapat dilihat 
pada Gambar dibawah ini: 
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Gambar 1.  Siklus penelitian tindakan kelas 
model Hopkins (Aqib, 2006:31) 
 
SIKLUS 1 
1) Perencanaan tindakan 
Menyusun rencana pembelajaran de-
ngan menggunakan model pembe-
lajaran problem based instruction; 
2) Pelaksanaan tindakan 
Tindakan yang dilakukan dalam tahap 
ini adalah melaksanakan pembelajaran 
fisika dengan model pembelajaran 
problem based instruction.  
3) Observasi 
Kegiatan observasi ini dilakukan oleh 
tiga orang observer yaitu guru fisika 
dan bidang studi lainnya . 
4) Refleksi 
Kegiatan refleksi untuk mengkaji 
segala hal yang terjadi dengan me-
nganalisis, memahami, menjelaskan, 
menyimpulkan hasil tes, hasil 




Siklus 2 dilakukan apabila hasil 
yang diperoleh pada siklus 1 tidak meme-
nuhi target yang diinginkan dimana siswa 
85%  tuntas secara klasikal dan ak-tivitas 
belajar siswa tergolong kriteria aktif. Pe-
laksanaan siklus didahului dengan per-
baikan berdasarkan hasil-hasil yang dipe-
roleh pada siklus 1. Jika sampai akhir 
siklus 2 target belum tercapai maka di-
lanjutkan sampai siklus berikutnya. 
 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Observasi 
Pengamatan/observasi adalah suatu 
teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti 
serta pengamatan secara sistematis, ada 3 
macam observasi yaitu: Observasi parti-
sipan, yaitu observasi yang dilakukan 
oleh pengamat di mana pengamat mema-
suki dan mengikuti kegiatan kelompok 
yang sedang diamati. Observasi siste-
matik, yaitu observasi di mana faktor-
faktor yang diamati sudah didaftar secara 
sistematis dan sudah diatur menurut kate-
gorinya. Observasi ekspe-rimental, jika 
pengamat tidak berpartisipasi dalam ke-
lompok (Arikunto, 2006:27). 
 
Wawancara 
Wawancara adalah suatu metode 
yang digunakan untuk mendapatkan ja-
waban dari responden dengan jalan tanya 
jawab sepihak, dikatakan sepihak karena 
dalam wawancara ini responden tidak 
diberi kesempatan sama sekali untuk me-
ngajukan pertanyaan. Pertanyaan hanya 
di-ajukan oleh subyek evaluasi (Arikunto, 
2006:27). Subyek wawancara dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
fisika dan siswa kelas VII C. 
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Menurut Amir Daien Indrakusuma 
(dalam Arikunto, 2006:28) tes adalah su-
atu alat atau prosedur yang sistematis dan 
obyektif untuk memperoleh data-data 
atau keterangan-keterangan yang diin-
ginkan tentang seseorang, dengan cara 
yang boleh dikatakan tepat dan cepat. 
Sedangkan menurut Muchtar Bukhori 
(dalam Arikunto, 2006: 29) tes adalah 
suatu percobaan yang diadakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya hasil-hasil 
pelajaran tertentu pada seseorang murid 
atau kelompok murid. Menurut Webster’s 
Colllagiate (dalam Arikunto, 2006: 29) 
tes adalah serentetan pertanyaan atau lati-
han lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok. Dari beberapa 
pengertian di atas dapat disimpulkan bah-
wa tes adalah penilaian yang kom-
prehensif terhadap seseorang individu 




Data yang terkandung dalam 
dokumen dapat digali, dicacahkan, 
dikumpulkan dengan menggunakan daftar 
ataupun pedoman dokumentasi seperti 
halnya pengamatan (Arikunto, 2006:96). 
Teknik Analisis Data 
Data yang akan dianalisis dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Menghitung aktivitas siswa selama 
proses belajar mengajar menggunakan 
model problem based instuction, digu-
nakan persentase keaktifan siswa (Pa) 




Pa   
Keterangan: 
Pa  : Persentase aktivitas belajar siswa 
A       : Jumlah skor rata-rata aktivitas  
belajar yang diperoleh siswa 
(secara individu dan klompok) 
N       : Jumlah skor rata-rata maksimum 
aktivitas belajar siswa 
 
Kriteria aktivitas belajar adalah seperti 
Tabel 1 berikut: 




Pa     ≥ 80% Sangat aktif 
60% ≤ Pa  < 80 % Aktif 
40% ≤ Pa < 60 % Sedang 
20% ≤ Pa < 40 % Kurang aktif 
Pa    < 20% 
Sangat kurang 
aktif 
(Basir, 1988: 132) 
2. Penghitungan ketuntasan hasil belajar 
fisika siswa setelah pembelajaran 
menggunakan model problem based 





P     : Persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa 
n      : Jumlah siswa yang mencapai nilai 
HB ≥ 75  dari nilai maksimal 100 
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Ketuntasan hasil belajar siswa 
dikatakan tuntas apabila skor individu 
telah mencapai ≥ 75  dari skor maksimal 
dan dari suatu kelas terdapat minimal 
85%  yang telah mencapai ketuntasan in-
dividual. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan 
Pada tahap perencaan untuk pra-
siklus, guru menyusun rencana pembe-
lajaran sesuai dengan pembelajaran yang 
berlaku di SMP Negeri 1 Ambulu, se-
lanjutnya menyusun pedoman observasi 
aktivitas siswa dan guru, menyusun kisi-
kisi soal tes, membuat soal post-tes be-
serta kunci jawabannya. 
 
Tindakan  
Pra-siklus dilakukan pada tanggal 9 
Oktober  2013. Pembelajaran dilakukan 
sesuai dengan pembelajaran yang biasa 
dilakukan di kelas VII C SMP Negeri 1 
Ambulu. Pembelajaran diawali dengan 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
kemudian dilanjutkan dengan menje-
laskan materi kalor dengan menggunakan 
metode ceramah. Setelah itu guru mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang belum 
dipahami. Guru dan siswa ber-sama-sama 
membuat kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari. Guru mem-berikan soal 
post-test pada siswa secara lisan (men-
congak) setelah post-test guru mem-
berikan tugas membaca materi kalor 


















5 Ketepatan informasi 





Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Pembelajaran dikelas pada pra-
siklus seperti pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 












Pra-siklus 6 31 37 




Kegiatan observasi dilakukan untuk 
mengamati aktivitas guru selama kegiatan 
belajar mengajar, kegiatan yang dila-
kukan oleh observer selama pelaksanaan 
pembelajaran yaitu mengamati apakah 
guru dalam mengajar sudah sesuai 
dengan RPP yang dibuat dimana model 
yang digunakan direct instruction dengan 
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Hasil Refleksi Aktivitas dan 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa. Berda-
sarkan hasil observasi dan analisis 
sebagaimana dipa-parkan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan 
ketuntasan belajar siswa selama me-
ngikuti pembelajaran menggunakan mo-
del Direct Instruction masih rendah.  
Hasil Refleksi Aktivitas Guru 
Dalam proses belajar mengajar akti-
vitas yang dilakukan oleh guru sudah 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pem-
belajaran yang telah dirancang namun 
hasil pembelajaran yang didapatkan ma-
sih belum dapat meningkatkan aktivitas 
dan ketuntasan hasil belajar siswa. Hal ini 
dikarenakan pada saat pembelajaran 
berlangsung: Guru kurang perhatian dan 
waspada dalam mengamati situasi kelas 
dan jalannya kegiatan pembelajaran, 
sehingga dapat dijadikan sebagai pe-
nyebab lemahnya penguasaan konsep pa-
da diri siswa. 
Rancangan Perbaikan  
Aktivitas dan ketuntasan hasil bela-
jar siswa. Berdasarkan analisis terhadap 
hasil observasi yang telah dilakukan 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
untuk menentukan tindakan selanjutnya. 
Setelah diadakan refleksi, maka rencana 
perbaikan yang digunakan untuk mening-
katkan ketuntasan hasil belajar dan 
aktivitas belajar siswa adalah mene-







lajaran pada siklus 1, peneliti terlebih 
dahulu mem-berikan penjelasan tentang 
model pem-belajaran problem based 
instruction disertai Media Handout 
kepada guru mata pelajaran fisika, 
dimana siswa dibagi menjadi 8 kelompok 
yang heterogen un-tuk mencari solusi dari 
permasalahan nyata yang di 
demonstrasikan oleh guru di depan kelas. 
Siswa harus melakukan eksperimen untuk 
mencari jawabannya, siswa diberi 
panduan berupa LKS untuk memper-
mudah jalannya eksperimen. Selain itu 
juga memberikan penjelasan kepada 
observer tentang model pem-belajaran 
problem based instruction disertai Media 
Handout dan hal-hal apa saja yang akan 
diamati serta dicatat selama pembelajaran 
berlangsung. 
Tindakan  
Berdasarkan hasil pengkajian 
observasi sebelum tindakan (pra-siklus), 
maka dila-kukan tindakan pada siklus 1 
dengan me-nerapkan model pembelajaran 
problem based instruction disertai Media 
Handout pada materi pengaruh kalor 
terhadap perubahan wujud zat. Proses 
pembe-lajaran menggunakan model ini 
dilak-sanakan selama 2×40 menit. 
 
Hasil Observasi 
Kegiatan observasi yang dilak-
sanakan dengan mengamati tingkah laku 
siswa selama mengikuti kegiatan pembe-
lajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran problem based instruction, 
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untuk mendapatkan data berupa nilai 
aktivitas belajar siswa. Pada siklus 1 
didapatkan persentase aktivitas belajar 
rata-rata siswa sebesar 74.86%, yang 
berarti aktivitas belajar siswa kelas VII C 
SMP Negeri 1 Ambulu  dengan meng-
gunakan  model pembelajaran problem 
based instruction disertai Media Handout 
yang terdiri dari lima tahapan yaitu: 
orientasi siswa pada masalah, meng-
organisasi siswa untuk belajar, mem-
bimbing penyelidikan kelompok, me-
ngembangkan dan menyajikan hasil karya 
serta menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah terhadap 
pelajaran fisika mengalami pe-ningkatan 
sebesar 22,43% dari 52,43% menjadi 
74,86%. Setelah dilakukan ana-lisis dari 
hasil belajar siswa pada siklus 1 me-
nunjukkan bahwa ketuntasan hasil be-
lajar yang diperoleh siswa kelas VII C 
mencapai kenaikan dari 16.22% menjadi 
91.89%, hal ini dapat dikatakan tuntas 
karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 75  
terdapat 34 siswa dari 37 siswa sehingga 
hanya terdapat 3 siswa yang belum men-




Pada tahap persiapan ini hal-hal 
yang dilakukan guru adalah menyusun 
desain pembelajaran untuk siklus 2, 
menyiapkan media atau alat yang 
dibutuhkan saat pembelajaran berlang-
sung, membuat LKS, dan soal posttest 
beserta kunci jawabannya, menyiapkan 
lembar observasi aktivitas guru dan 
siswa, serta membuat handout yang akan 
digunakan saat pembelajaran.  
Sebelum dilaksanakan pembelajaran pada 
siklus 2, peneliti terlebih dahulu mem-
berikan penjelasan tentang model pem-
belajaran problem based instruction 
disertai media handout kepada guru mata 
pelajaran fisika dan observer secara garis 
besar karena kegiatan pada siklus 2 ini 
sama dengan siklus 1, hanya berbeda 
materi. 
Tindakan  
Berdasarkan hasil pengkajian 
observasi siklus 1, maka akan dilakukan 
siklus 2 dengan menerapkan model 
pembelajaran problem based instruction 
disertai media handout pada pokok 
bahasan perpin-dahan kalor yang 
dilaksanakan pada hari rabu tanggal 23, 
24 Oktober  2013. Proses pembelajaran 
dengan menggunakan model ini pada 
siklus 2 dilaksanakan selama 4×40 menit. 
Pembelajaran ini dilakukan dengan cara 
siswa diberikan suatu masalah (dengan 
membawa Batang logam panjang, lilin, 
air, kalium per-maganat), kemudian siswa 
diajak untuk menemukan solusinya 
dengan cara melakukan eksperimen 
menggunakan sendok dari logam, pem-
bakar spiritus, kaki tiga, beker glass, 
korek api, kain. 
Sebelum siswa mulai melakukan 
eksperimen guru membagikan handout 
pada siswa yang sudah duduk berke-
lompok untuk dipelajari, setelah 10 menit 
guru membagikan LKS pada siswa dan 
menerangkan langkah kerja yang harus 
dilakukan saat eksperimen. Selama eks-
perimen guru berkeliling memberikan 
bimbingan pada kelompok yang me-
ngalami kesulitan. Setelah siswa selesai 
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melakukan eksperimen  siswa diminta 
menulis hasil eksperimennya di selembar 
kertas dan menjawab semua pertanyaan 
yang ada di LKS sebagai bentuk laporan 
sederhana dari hasil penjelasan dan 
pemecahan masalah yang sudah diten-
tukan guru di awal pembelajaran. Guru 
menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Setelah mem-
bimbing siswa untuk menyimpulkan hasil 
eksperimen tentang rambatan kalor 
konduksi, konveksi dan radiasi guru 
memberikan post-test pada siswa berupa 
4 buah soal obyektif dan 2 soal subyektif. 
Hasil Observasi 
Kegiatan observasi yang dilak-
sanakan dengan mengamati tingkah laku 
siswa selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan mo-
del pembelajaran problem based 
instruction. Setelah dilakukan analisis 
dari hasil belajar siswa pada siklus 2 
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil be-
lajar yang diperoleh siswa kelas VII C 
mencapai kenaikan dari 16.22% menjadi 
97.3%, hal ini dapat dikatakan tuntas 
karena hanya satu siswa yang belum 
memperoleh nilai ≥ 75. 
 
Pembahasan  
Penelitian dilakukan sebanyak 2 
siklus. Pada siklus 1 terdiri atas 1 
pertemuan dan siklus kedua 2 pertemuan 
yang dilaksanakan pada hari. Berdasarkan 
analisis data ketuntasan hasil belajar 
fisika siswa pada prasiklus adalah sebesar 
16,22%. Kriteria klasikal ketun-tasan 
belajar yang ditetapkan oleh SMP Negeri 
1 Ambulu  tahun ajaran 2013/2014  
adalah sebesar ≥ 85% . Hal ini membuk-
tikan bahwa siswa kelas VII C belum 
memenuhi kriteria ketuntasan hasil 
belajar. Dari hasil observasi aktivitas 
belajar yang didapatkan masih rendah 
yaitu sebesar 52.43%. oleh karena itu 
dilakukan perbaikan dengan menerapkan 
model pembelajaran problem based 
instruction disertai media handout untuk 
meningkatkan aktivitas dan ketuntasan 
hasil belajar siswa. Dari hasil analisis ke-
giatan observasi didapatkan bahwa pada 
siklus 1 besarnya persentase aktivitas 
belajar siswa secara klasikal  mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan sebe-
lum dilaksanakan penelitian, yaitu 
besarnya persentase secara klasikal akti-
vitas belajar siswa di kelas mencapai 
72.43% dan aktivitas di laboratorium 
sebesar 77.30%. Sehingga aktivitas rata-
rata siswa sebesar 74.86%. ketuntasan 
hasil belajar siswa juga mengalami pe-
ningkatan jika dibandingkan dengan pra-
siklus dari 16.22% menjadi 91.89%.  
Ketuntasan hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari pra siklus , siklus 1 ke 
siklus 2 berturut-turut yaitu dari  16,22%, 
91,89% meningkat menjadi 97,30%. Pada 
observasi aktivitas belajar siswa telah 
mencapai kategori aktivitas tinggi yaitu 
sebesar 83.24%). Saat melakukan eks-
perimen di laboratorium kegiatan yang 
paling rendah jika dibandingkan dengan 
kegiatan yang lain adalah membuat ke-
simpulan sebesar  72.07%. Ketuntasan 
hasil belajar siswa juga mengalami 
peningkatan dari 16.22% menjadi 97.3%  
Adapun grafik peningkatan aktivitas sis-
wa dan peningkatan ketuntasan hasil 
belajar siswa dari pra-siklus sampai ke 
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siklus 2 berturut-turut dapat dilihat pada 
grafik di bawah ini. 
 
 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Aktivitas dan 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa. 
Peningkatan ketuntasan hasil 
belajar siswa dari pra-siklus ke siklus 1, 
sebesar 75.67% dari 16.22% menjadi 
91.89%. Ketuntasan hasil belajar me-
ningkat dari pra-siklus ke siklus II dengan 
peningkatan sebesar 81.08%. Dengan 
adanya peningkatan ketuntasan hasil be-
lajar dan aktivitas belajar siswa, mem-
buktikan bahwa melalui  model pembe-
lajaran problem based instruction disertai 
media handout mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa di kelas VII C . 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan   
Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan maka dapat diambil 
kesimpulan: Pertama, penerapan model 
pembelajaran problem based instruction 
disertai media handout dapat me-
ningkatkan aktivitas siswa dalam pembe-
lajaran fisika di kelas VII C SMP Negeri 
1 Ambulu  pada tiap siklusnya. Pada 
siklus I aktivitas  siswa secara klasikal 
mengalami peningkatan sebesar 22.43% 
dari 52.43% menjadi 74.86% yang 
termasuk dalam kriteria aktif. Pada siklus 
II aktivitas  siswa secara klasikal menga-
lami peningkatan sebesar 30.81% dari 
52.43% menjadi 83.24% persentase 
tersebut termasuk dalam kriteria sangat 
aktif. 
Kedua, peningkatan aktivitas be-
lajar siswa pada model pembelajaran 
problem based instruction disertai Media 
Handout diikuti peningkatan ketuntasan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
fisika di kelas VII C SMP Negeri 1 
Ambulu  pada tiap siklusnya. Pada siklus 
1 ketuntasan hasil belajar siswa me-
ngalami peningkatan sebesar 65,67% dari 
16.22% menjadi 91.89%. Pada siklus 2 
ketuntasan hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan sebesar 91.08% dari 16.22% 
menjadi 97.3%. Ketuntasan hasil belajar 
siswa dapat meningkat karena model ini 
menekankan pada berpikir tingkat tinggi 
dan memfasilitasi siswa untuk mengem-
bangkan daya berpikir melalui logika 
yaitu berpikir dari fakta ke konsep.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil pengamatan 
dan penelitian yang telah dilakukan maka 
saran yang dapat diajukan adalah: 
1. Menyeting waktu secermat mungkin 
agar tidak terjadi pemborosan waktu; 
2. Menyiapkan materi untuk diangkat 
menjadi problem (masalah);  
3. Menyiapkan alat yang digunakan 
untuk eksprimen; 
4. Membuat LKS untuk panduan siswa 
saat melakukan eksperimen; 
5. Bagi peneliti lanjut, hasil penelitian ini 









siklus 1 siklus 2
  
 Volume 1, Nomor 1, Februari 2017                                                        
 








Aqib, Z. 2006. Penelitian Tindakan 
Kelas. Bandung: Yrama Widya. 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 
Basir, A. 1988. Evaluasi Pendidikan 
untuk Sekolah Menengah. 
Surabaya: Airlangga University 
Press. 
Bastian, Indra dan Suhardjono., 2006. 
Akuntansi Perbankan, Salemba 
Empat, Jakarta. 
Depdiknas. 2004. Pengembangan Model 
Pembelajaran yang Efektif. 
Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional 
Sears & Zemansky. 1995. Fisika Untuk 
Universitas I. Indonesia. Bina 
Cipta – Bandung. 
 
